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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja
Terhadap Keterlibatan Kerja Pada Pegawai Dinas Pendidikan Minahasa Tenggara.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jumlah responden dalam penelitian
berjumlah 72 orang pegawai, dengan pengambilan sampel jenuh. Pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai t
hitung sebesar 7,564 lebih besar dari t tabel sebesar 1,669, dengan nilai signifikansi 0,000
< 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
Kualitas Kehidupan Kerja dan Keterlibatan Kerja. Selain itu, nilai koefisien determinasi
mengindikasikan bahwa Kualitas Kehidupan Kerja menyumbang sebesar 45% terhadap
variabel Keterlibatan Kerja, sedangkan sisanya, yaitu 55%, dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak menjadi fokus dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Kualitas Kehidupan Kerja, Keterlibatan Kerja, Pegawai.

Abstract: This study aims to determine the effect of Quality of Work Life on Work
Engagement of Minahasa Tenggara Education Office Employees. This study uses a
quantitative approach. The number of respondents in the study was 72 employees, with
saturated sampling. Data collection was carried out through questionnaires. The results of
data analysis showed that the t-count value of 7.564 was greater than the t-table of 1.669,
with a significance value of 0.000 <0.05. These results indicate that there is a positive and
significant influence between Quality of Work Life and Work Engagement. In addition, the
coefficient of determination value indicates that Quality of Work Life contributes 45% to
the Work Engagement variable, while the rest, which is 55%, is influenced by other factors
that are not the focus of this study.
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PENDAHULUAN

Kusdiarti (dalam Retno, 2022)
menyatakan bahwa pegawai merupakan
aset utama yang berperan penting dalam
merumuskan  dan  menyelesaikan
berbagai  permasalahan  organisasi,
bahkan hingga pada tingkat pemberian
tanggung jawab untuk mewujudkan
tujuan pemerintahan. Salah satu instansi
pemerintahan di bidang pendidikan
adalah Dinas Pendidikan, yang bertugas
mengelola urusan pendidikan,
melaksanakan kebijakan, serta
melakukan pengendalian, evaluasi, dan
pelaporan sesuai Peraturan Bupati
Minahasa Tenggara Nomor 40 Tahun
2016. Namun, pada kenyataannya,
masih terdapat kendala, salah satunya
rendahnya keterlibatan pegawai dalam
melaksanakan tugas.

Schaufeli et al. (2002)
mendefinisikan  keterlibatan  kerja
sebagai perasaan positif yang berkaitan
dengan motivasi dan kondisi psikologis,
ditandai oleh semangat, dedikasi, dan
penyerapan. Penelitian Hadi et al.
(2020) menunjukkan bahwa karyawan
yang lebih terlibat dalam pekerjaan
cenderung berusaha lebih  keras
menyelesaikan  tugas, berkontribusi
pada kemajuan organisasi, serta lebih
disiplin ~ dalam  kehadiran  kerja.
Keterlibatan kerja juga dipengaruhi oleh
kondisi psikologis individu, yang
membentuk rasa percaya diri dan
kepuasan dalam bekerja (Saxena &
Srivastava, 2015). Sejalan dengan
temuan Noerchoidah et al. (2023),
semakin tinggi keterlibatan psikologis
karyawan, semakin  besar pula
komitmen mereka untuk tetap bertahan
dalam institusi karena merasakan
kepuasan dan kebahagiaan dalam
bekerja.

Luthans (2006) menyatakan bahwa
keterlibatan  kerja muncul ketika
individu mencurahkan diri secara fisik,
kognitif, dan  emosional dalam
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menjalankan serta
organisasi.

Hasil wawancara dengan pegawai
Dinas Pendidikan Kabupaten Minahasa
Tenggara  menunjukkan  berbagai
permasalahan, antara lain keterlambatan
dalam menyelesaikan tugas, kebiasaan
menunda pekerjaan sehingga pekerjaan
menumpuk, kurangnya semangat, serta
penggunaan handphone saat jam kerja
yang mengurangi fokus. Selain itu,
terdapat masalah disiplin seperti datang
terlambat, memanfaatkan jam istirahat
secara berlebihan, dan pulang lebih
awal sebelum waktu kerja berakhir. Di
sisi lain, beban kerja yang diberikan
atasan sering kali tidak sebanding
dengan kapasitas pegawai, diperburuk
oleh kondisi gaji yang dirasakan tidak

tugas peran

sesuai. Permasalahan tersebut
menunjukkan bahwa tingkat
keterlibatan pegawai dalam
melaksanakan tugas dan tanggung

jawab masih rendah. Oleh karena itu,
Dinas Pendidikan Minahasa Tenggara
perlu menciptakan kondisi kerja yang
lebih  kondusif untuk mendukung
keterlibatan  pegawai.  Peningkatan
kualitas kehidupan kerja, penyesuaian
beban kerja, pemberian kompensasi
yang layak, serta dukungan dari atasan
diharapkan mampu membuat pegawai
lebih fokus, disiplin, dan termotivasi
dalam menjalankan tugas.

Robbins dan  Judge (2012)
menjelaskan bahwa kualitas kehidupan
kerja berkaitan dengan keterlibatan
karyawan, kontribusi, serta kompensasi
yang adil dan seimbang, yang pada
akhirnya memengaruhi kesejahteraan

fistkk  maupun  psikologis  serta
menciptakan rasa aman  dalam
lingkungan kerja. Penelitian

Fathurachman et al. (2024) juga
menunjukkan bahwa kualitas kehidupan
kerja berpengaruh signifikan terhadap
pengembangan karier, fasilitas kerja,
lingkungan fisik, kesejahteraan
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psikologis, partisipasi, kinerja, dan
kepuasan kerja. Dengan demikian,
kualitas kehidupan kerja memiliki peran
penting dalam dunia kerja.

Cascio (1995) menegaskan bahwa
kualitas kehidupan kerja merupakan
upaya untuk meningkatkan
kesejahteraan karyawan melalui
perbaikan kondisi kerja yang mencakup
aspek fisik, psikologis, dan lingkungan
secara keseluruhan. Sejalan dengan hal
tersebut, Nurendra dan Purnamasari
(2017) menekankan bahwa kualitas
kehidupan kerja tidak dapat dipisahkan
karena berkontribusi pada peningkatan
efektivitas kerja pegawai. Selanjutnya,
Liando et al. (2025) menyatakan bahwa
kualitas kehidupan kerja merupakan
faktor penting yang mendukung kinerja
dan kesejahteraan individu dalam
organisasi.

Terciptanya kualitas kehidupan kerja
yang optimal memberikan dampak
positif, tidak hanya bagi pegawai, tetapi
juga bagi instansi. Apabila organisasi
menunjukkan  kepedulian  terhadap
kesejahteraan karyawan, maka akan
terbentuk  persepsi  positif bahwa
organisasi benar-benar peduli terhadap
kebutuhan mereka (Sumilat et al.,
2023). Dengan demikian, pemenuhan
kebutuhan individu memungkinkan
karyawan memanfaatkan potensi secara
maksimal sehingga dapat meningkatkan
keterlibatan dalam pekerjaan (Cascio,

2003).
Penelitian ini  didukung oleh
beberapa temuan sebelumnya.

Marpaung et al. (2022) menemukan
adanya pengaruh signifikan antara
kualitas ~ kehidupan  kerja  dan
keterlibatan kerja. Hal serupa juga
ditunjukkan  oleh  Lisabella  dan
Hasmawaty (2021) yang memperoleh
nilai t-value 11,60 > 1,96, sehingga Ho
ditolak dan H. diterima, yang berarti
terdapat pengaruh positif kualitas
kehidupan kerja terhadap employee
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engagement. Selain itu, Febriani et al.
(2022) membuktikan bahwa kualitas

kehidupan kerja dan  employee
engagement secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pariwisata Kabupaten Demak.

Melalui permasalahan tersebut, maka
peneliti menganggap penting untuk
dilakukan penelitian terkait “Pengaruh
Kualitas Kehidupan Kerja terhadap
Keterlibatan Kerja pada Pegawai Dinas
Pendidikan Minahasa Tenggara”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
dalam studi ini adalah penelitian
kuantitatif. ~ Penelitian  kuantitatif
berlandaskan pada filsafat positivisme,
dengan fokus pada pengujian hipotesis
melalui pengumpulan data dari populasi
atau sampel tertentu. Data dikumpulkan
menggunakan instrumen penelitian,
kemudian dianalisis secara
kuantitatif/statistik (Sugiyono, 2012).

Populasi penelitian ini adalah
seluruh pegawai Dinas Pendidikan
Minahasa Tenggara yang berjumlah 72
orang. Karena jumlah populasi relatif
kecil, teknik sampling jenuh digunakan
sehingga semua pegawai dijadikan
responden.

Instrumen  penelitian  disusun
berdasarkan indikator yang telah
ditetapkan. Aspek keterlibatan kerja
diukur dengan mengacu pada Schaufeli
dan Bakker (2002), yang meliputi
semangat, dedikasi, dan penyerapan.
Sementara itu, aspek kualitas kehidupan
kerja merujuk pada Cascio (1995),
mencakup keterlibatan  pegawali,
kompensasi yang adil, rasa aman dalam
pekerjaan, keselamatan lingkungan
kerja, kebanggaan terhadap instansi,
pengembangan  karier, penyediaan
fasilitas, kemampuan penyelesaian
masalah, serta komunikasi.
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Pengumpulan  data  dilakukan
menggunakan skala Likert dalam
bentuk  kuesioner  yang  berisi

pernyataan-pernyataan sesuai indikator
penelitian. Skala Likert digunakan
untuk mengukur pendapat, sikap, dan
persepsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji normalitas dilakukan untuk
mengevaluasi apakah distribusi nilai
residual dalam model regresi bersifat
normal. Dalam penelitian ini, pengujian
normalitas  menggunakan  metode
statistik Kolmogorov-Smirnov. Data
dikatakan berdistribusi normal jika
memenuhi asumsi nilai Asymp. Sig (2-
tailed) dari residual berada di atas 0,05.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

Ed Residual

N 72

MNommal Parameters Meam 0000000

5Std. Deviation | 5 64088660

Most Extreme Dhifferences | Absclute 83

Positive 83

Megative 62

Test Statistic 083

Asymp. Sig. (2-tailed) 200
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

Hasil pengujian normalitas antar

variabel, diperoleh nilai Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,200 yang lebih besar
dari 0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa data pada masing-
masing variabel dalam penelitian ini
terdistribusi secara normal.

ANOVATable

Sum QF | df | Mean I Sig
Squares Square
Feterlibatan Eerja* | Between | (combined) { 2815694 | 26 | 108.296 3778 | 000
Kualitas Eehidupan | Groups | Linearity 1845586 | 1 | 1846584 62412 | 000
Eerja Deviation | 9601028 |25 [ 38.754 1352 |.1%6
From
Linearity
Within 1200023 | 45 [ 28.659
Groups
Total 4105778 [ 71

Gambar 2 . Uji Linearitas
Uji  linearitas  dilakukan  untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan
yang bersifat linier antara variabel-
variabel  yang  diteliti.  Kriteria
pengambilan keputusan dalam uji ini
adalah apabila nilai signifikansi pada
kolom Linearity kurang dari 0,05 dan
nilai signifikansi pada kolom Deviation
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from Linearity lebih besar dari 0,05,

maka dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara variabel-variabel
tersebut  bersifat linier. Hasil

menunjukkan bahwa nilai sig.linearity
0,000 yang berarti < 0,05, dan nilai
signifikansi  pada Deviation from
Linearity sebesar 0,186 yang melebihi
nilai 0,05.

o

Coefficients

Unseendardized Cogfifcients | Srandardized
Cogfficionts
Mods] 2] std Error | Beta t sig
1 (Constant) 13504 £.005 1511 ] 133
Eualitas §13 .081 ATL7.584 [ .000
Eehidupan
Lerja
a.Dependent Variable: Keterlibatan Kerja

Gambar3 . Uji T

Uji t digunakan untuk mengetahui
apakah variabel independen
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen. Hasil
analisis perhitungan menujukkan bahwa
nilai t hitung kualitas kehidupan kerja
sebesar 7,564 dan t tabel sebesar 1.669,
dimana jika t hitung > t tabel maka
kualitas kehidupan kerja memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
keterlibatan kerja. Selain itu, nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil
dari tingkat signifikansi 0,05 (0,000 <
0,05), yang memperkuat bahwa terdapat
hubungan yang kuat antara kualitas
kehidupan kerja dengan keterlibatan
kerja. Kemudian, pada pengujian
regresi linear sederhana  dengan
persamaan Y = a + bX, diperoleh hasil
Y = 13,594 + 0,613X. Nilai konstanta
sebesar 13,594 itu berarti menunjukkan
ketika variabel kualitas kehidupan kerja
berada pada nilai nol, maka Tingkat
keterlibatan kerja diperkirakan sebesar
13,594. Selanjutnya, setiap peningkatan
satu satuan dalam kualitas kehidupan
kerja akan meningkatkan keterlibatan
kerja sebesar 0,613. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa kualitas
kehidupan kerja berpengaruh secara
positif ~ dan  signifikan  terhadap
keterlibatan kerja pegawai.
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T
1 Predictors: (Constens), Kualitss Kehidupan Kerja
Gambar 4. Koefisien Determinasi

Pengujian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh
kualitas  kehidupan  kerja  dapat
memprediksi atau  menggambarkan
tingkat keterlibatan kerja pegawai. Hasil
uji koefisien determinasi menunjukkan
hasil yang diperoleh nilai R Square
sebesar 0,450 atau 45%. Nilai ini
mengindikasikan ~ bahwa  variabel
independen, yaitu kualitas kehidupan
kerja, mampu menjelaskan
pengaruhnya terhadap variabel
dependen, yaitu keterlibatan kerja,
sebesar  45%.  Sedangkan  55%
dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.
Sejalan dengan penelitian Rosid &
Fazira (2024)  nilai koefisien
determinasi pada variabel kualitas
kehidupan kerja dan kepuasan kerja
secara simultan berpengaruh terhadap
employee engagement (R?) sebesar
47.%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan  maka,pengaruh  kualitas
kehidupan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keterlibatan kerja
pada pegawai dinas pendidikan. dengan
hasil uji hipotesis adalah t hitung 7,564
> t tabel 1,669. Itu berarti, Ho di tolak
dan Ha diterima. Kemudian semakin
tinggi kualitas kehidupan kerja pegawai
maka semakin tinggi pula keterlibatan
kerja pegawai dimana persamaan
regresi linear sederhana menunjukkan
konstanta sebesar 13,594 itu berarti jika
kualitas kehidupan kerja bernilai nol
atau tidak mengalami perubahan, maka
keterlibatan kerja berada pada angka
13,594.
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